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BAB V

KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi
Hasil penelitian dan pengembangan berupa media pop-up book untuk
meningkatkan minat peserta didik kelas Il Ml An-Nidhom dalam
pembelajaran Matematika, khususnya pada tema “Satuan Pengukuran”.
Adapun hasil pengembangan dan uji kelayakan secara rinci adalah sebagai

berikut:

1. Analisis Kebutuhan
Penyebaran angket mengenai format media yang ditujukan
kepada peserta didik. Format yang didapat dari hasil angket kemudian
akan peneliti kembangkan menjadi sebuah desain atau rancangan awal
media pop-up book Tapir Sakur.
2. Pengembangan Media pop-up book Tapir Sakur
Pengembangan Media pop-up book Tapir Sakur menggunakan
prosedur pengembangan 4D yang terbatas hingga tahap 3D atau
Development. Tahapan pertama pada prosedur penelitian ini adalah
tahap Define (Pendefinisian). Tahapan Define (Pendefinisian) terdiri
dari analisis kebutuhan, analisis peserta didik, analisis tugas, dan
analisis tujuan pembelajaran. Setelah melewati tahap Define
(Pendefinisian) dengan kegiatan wawancara, penyebaran angket, dan
observasi, peneliti melnajutkan tahap kedua yaitu Design

(Perancangan). Pembuatan rancangan media berdasarkan hasil tahap
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pertama ditambah dengan penyebaran angket mengenai format media

yang ditujukan kepada peserta didik. Format yang didapat dari hasil

angket kemudian akan peneliti kembangkan menjadi sebuah desain
atau rancangan awal media pop-up book Tapir Sakur. Setelah hasil
rancangan awal terselesaikan, peneliti akan masuk pada tahap

Development (Pengembangan). Tahap pengembangan ini melibatkan

beberapa ahli seperti ahli materi, ahli Bahasa, ahli media, dan

praktisi/pengajar matematika di Ml An-Nidhom. Tujuan dari proses
validasi tersebut adalah untuk mendapatkan hasil produk
pengembangan yang layak untuk digunakan.

. Kelayakan Media Pop-Up Book Tapir Sakur

Berdasarkan hasil penilaian uji coba kepada beberapa ahli
dan peseta didik, media pop-up book Tapir Sakur dinilai sudah

Layak untuk digunakan.

. Respon Peserta Didik dan Uji Pretest dan Postest

Adapun hasil validasi dan uji coba respon kelayakan peserta
didik adalah sebagai berikut:

a. Hasil akhir validasi ahli materi memperoleh persentase sebesar
76% vyang berarti materi yang tersaji pada media yang
dikembangan sudah valid atau layak untuk digunakan.

b. Hasil akhir validasi ahli Bahasa memperoleh persentasse sebesar
76% yang berarti konteks kebahasaan pada media yang

dikembangkan sudah valid atau layak untuk digunakan.
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c. Hasil akhir validasi ahli desain media memperoleh persentase
sebesar 74% yang berarti desain dari media yang dikembangkan
sudah valid atau layak.

d. Hasil akhir validasi oleh praktisi memperoleh persentase sebesar
91% yang berarti bahwa media yang dikembangan sudah sangat
valid atau sangat layak untuk digunakan.

e. Hasil akhir uji coba kelompok kecil memperoleh persentase
sebesar 83% yang berarti bahwa respon kelayakan dari peserta
didik adalah sangat setuju.

f. Hasil akhir uji coba kelompok besar memperoleh persentase
sebesar 85% yang berarti bahwa respon kelayakan terhadap media
yang dikembangan adalah sangat setuju.

g. Sedangkan untuk hasil pretest memperoleh nilai rata-rata 45,41
dan hasil postest memperoleh nilai rata-rata sebesar 86,25. Hal itu
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa

setelah menggunakan media pop-up book Tapir Sakur.

Selain paparan hasil validasi dan uji coba di atas, media pop-up book
Tapir Sakur juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan

dari media pop-up book Tapir Sakur adalah:

1. Menggunakan desain sampul yang menarik

2. Terdapat penyajian materi yang jelas dan mudah dipahami oleh
peserta didik

3. Terdapat gambar-gambar pendukung yang sesuai dengan isi materi,

seperti gambar satuan pengukuran berat(timbangan, dll), satuan
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pengukuran panjang(penggaris, meteran, dll.) , gambar tangga satuan
hitung, dan lain sebagainya
4. Gambar-gambar pendukung akan menjadi gambar timbul saat dibuka
5. Penggunaan bahan pembuatan media yang aman, tidak mudah rusak,

dan tidak berbahaya.

Sementara untuk kekurangan dari media pop-up book Tapir Sakur

adalah sebagai berikut:

1. Media Pop-Up Book Tapir Sakur hanya terbatas pada materi satuan
pengukuran.
2. Pembuatan Media Pop-Up Book Tapir Sakur memerlukan biaya dan

waktu yang cukup banyak.

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
1. Saran Pemanfaatan Produk

a. Untuk Sekolah, media pop-up book Tapir Sakur ini dapat
digunakan guru untuk pembelajaran.

b. Untuk pendidik, media pop-up book Tapir Sakur ini dapat
digunakan sebagai variasi pembelajaran agar tidak monoton dan
alternatif media untuk menyampaikan materi satuan pengukuran
kepada pesertad didik dengan lebih menarik.

c. Untuk peserta didik, media pop-up book Tapir Sakur ini dapat
digunakan sebagai media untuk mempermudah memahami

operasi hitung dalam satuan pengukuran.
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d. Untuk peneliti, media pop-up book Tapir Sakur ini dapat
dijadikan prioritas ketika melaksanakan kegiaatan pembelajaran
yang bersangkutan dengan materi satuan pengukuran.

2. Saran Diseminasi Produk
Media Pop-Up Book Tapir Sakur ini diharapkan dapat
dimanfaatkan untuk penyampaian materi satuan pengukuran pada

Mata Pelajaran Matematika, khususnya pada kelas Il di Ml An-

Nidhom Kediri. Harapan tersebut didasari dengan hasil validasi dan

uji coba produk pengembangan bahwa media pop-up book Tapir

Sakur ini sudah layak digunakan untuk proses pembelajaran

Matematika. Sangat besar harapan peniliti supaya peneliti selanjutnya

berkenan untuk mengembangkan media pop-up book Tapir Sakur lagi

untuk menyempurnakan prosedur pengembangan agar produk yang
dikembangkan lagi menjadi lebih bagus lagi.
3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Produk yang dikembangkan oleh peneliti adalah Media Pop-

Up Boo Tapir Sakur Untuk Pembelajaran Satuan Pengukuran Peserta

Didik Kelas 11l MI An-Nidhom Kediri.. Pengembangan produk ini

terbatas pada materi satuan pengukuran. Oleh Kkarena itu,

pengembangan lanjutan pada produk Media Pop-Up Boo Tapir Sakur
ini diharapkan tidak hanya terbatas pada materi satuan pengukuran,
peneliti selanjutnya bisa memasukkan materi Matematika yang lain
supaya proses pembelajaran matematika bisa terkesan menarik dan

menyenangkan bagi peserta didik.
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